DILEMA PENGUNGKAPAN IDENTITAS WANITA TRANSEKSUAL, KAJIAN FENOMENOLOGI WANITA TRANSEKSUAL DI SURABAYA
Krista Marsha Esterlita
Departemen Sosiologi, FISIP, Universitas Airlangga

ABSTRAK

Penelitian yang berjudul Dilema Pengungkapan Identitas Wanita Transeksual, Kajian Fenomenologi Wanita Transeksual di Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana wanita transeksual mengkonstruksi identitas jenis kelamin secara fisik dan dilema apa yang dirasakan ketika kenyataan jenis kelamin tidak sesuai dengan harapan dan keinginan yang dimiliki. Peneliti menganggap penting karena, fenomena transeksual menjadi santer untuk dibicarakan, yang banyak mengundang pro dan kontra.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan kajian fenomenologi, yakni dengan cara wawancara mendalam. Penelitian ini menggunakan lima orang wanita sebagai narasumber dengan pedoman wawacara yang mengacu pada kajian fenomenologi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dalam mengkonstruksi jenis kelamin primer maupun sekundernya seorang wanita transeksual mengalami perbedaan yang cukup tajam, yakni keinginan yang besar untuk menjadi anggota lawan jenis kelamin namun, kenyataan fisik yang tidak diharapkan, sehingga menyebabkan dilema dalam mengungkapkan identitas jenis kelaminnya. 

Penelitian ini menggunakan kajian fenomenologi, maka sebuah tindakan mengkonstruksi realitas identitas jenis kelamin merupakan sebuah kemurnian jawaban dari satu sudut pandang yakni narasumber. Seorang wanita transeksual dalam mengungkapkan identitas jenis kelaminnya tidak melihat jenis kelamin yang ia miliki yakni seorang wanita, karena keinginan yang besar untuk menjadi anggota jenis kelamin yang lain. Sehingga menyebabkan dilema, kebingungan dan keraguan atas jenis kelamin yang ia miliki. Dan perasaan ini akan selalu tumbuh dalam kehidupan wanita transeksual.

Kata kunci: wanita, transeksual, dilema, identitas jenis kelamin.

ABSTRACT
This research aims to find out how women to construct her transsexual gender identity physically and the dilemma of what is felt when the fact of gender is not in accordance with the hopes and desires. Researchers consider this woman transsexual phenomenon is important because, being a transsexual phenomenon started to talk about, which many invited pros and cons.
This research are use qualitative approach with phenomenology study, with interview depth. This research used five women as speakers with guidelines interview referring to study phenomenology. The results showed that, in constructing gender primary nor secondary, a transsexual woman experiencing her knowledge nor experience there was a obviously different, she had the desire to become a member of the opposite sex, however, thus causing the dilemma in expressing the identity of sex.
This research, using studies phenomenology then an act of construction reality the identity of the sexes poses a purity answer from one point of view, namely the speakers. A female transsexual in expressing the identity of sex did not notice she had sex wit a woman, because of the desire to become a member of the other gender. So that leads to the dilemma, confusion and doubt over the sex she had. And these feelings will always grow in the lives of being a transsexual woman.
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Pendahuluan
Gender merupakan suatu bentuk hubungan sosial yang menunjukkan adanya perbedaan tingkah laku antara jenis kelamin, yang oleh masyarakat di bentuk sedemikian rupa (Parendrawati, dikutip dalam As, 2001). Konsep gender pertama kali harus dibedakan dari konsep seks jenis kelamin secara biologis. Pengertian seks atau jenis kelamin secara biologis merupakan pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan secara biologis, bersifat permanen (tidak dapat dipertukarkan antara laki-laki dan wanita), dibawa sejak lahir dan merupakan pemberian Tuhan, sebagai seorang laki-laki atau seorang wanita. Melalui penentuan jenis kelamin secara biologis ini maka dikatakan bahwa seseorang akan disebut berjenis kelamin laki-laki jika ia memiliki penis, jakun, kumis, janggut, dan memproduksi sperma. Sementara seseorang disebut berjenis kelamin wanita jika ia mempunyai vagina dan rahim sebagai alat reproduksi, memiliki alat untuk menyusui (payudara) dan mengalami kehamilan dan proses melahirkan.

Pandangan teori mengenai konsep gender terbentuk bukan dari sifat alamiah yang di bawa oleh manusia sejak lahir, namun pembentukan karakter pada laki-laki dan wanita akibat pengetahuan yang dimiliki, budaya dan struktur sosial yang melekat di masyarakat dan merupakan rekayasa sosial, tidak bersifat universal dan memiliki identitas yang berbeda-beda yang dipengaruhi oleh faktor-faktor ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya, agama, etnik, adat istiadat, golongan, juga faktor sejarah, waktu dan tempat serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
. Berbeda dengan kenyataan yang ada di dalam masyarakat, sering kita mengamati berbagai bentuk masyarakat yang beragam.  Kita tidak lagi di permasalahkan bagaimana bertindak layaknya wanita sebagaimana mestinya, maupun laki-laki sebagaimana mestinya. Banyak di temukan di masyarakat dalam berbagai kalangan, wanita yang berperan, berdandan dan memiliki kegemaran layaknya laki-laki pada umumnya dan sebaliknya seorang laki-laki yang memiliki kecenderungan dalam bersikap feminin. Selanjutnya Sears menjelaskan mengenai sebagian masyarakat termasuk para transeksual, pengembangan identitas gendernya bermasalah (Rosari, 2008)

Kata ‘trans’ yang merujuk pada perubahan, berubah bentuk atau transform. Selanjutnya menurut Peletz (2006) mengartikan kata trans sebagai pergerakan melintasi ruang dan batas, sama dengan merubah hal yang bersifat alamiah, natural. Pengertian ‘trans’ bermakna menggabungkan suatu entitas atau proses atau hubungan antara dua fenomena. Stryker menyebutkan ada dua pengertian senada dengan konsep Peletz mengenai transeksual. Yang pertama adalah orang yang melakukan silang gender tanpa harus mengubah kelaminnya, dan dalam pengertian yang lebih luas, transeksual adalah semua identitas dan praktek-praktek silang gender, menyeberang, bergerak antar konstruksi sosial terhadap jenis kelamin atau batasan gender. Transeksual adalah terminologi paling luas untuk mereka yang berada diantara dua gender, terminologi ini kemudian berkembang menjadi sebutan semua orang yang melakukan silang gender, bukan saja cross-dresser, hemaprodit bahkan juga untuk menyebut transgender (Koesbardiati dkk, 2008). 

Jika kita berbicara mengenai transeksual, transeksual adalah seseorang yang percaya bahwa dirinya secara psikologis mirip dengan lawan jenis dan merasa terjebak dalam jenis kelam in biologisnya dan cenderung melakukan pembedahan anatomi pada beberapa bagian tubuh seperti jenis kelamin yang mereka inginkan. Tidak jauh berbeda dengan konsep transeksual, seseorang yang menjadi pelaku transgender, mayoritas akan mengubah perilaku, identitas seperti yang harapan dan keinginan pelaku kendati melawan kodrat yang di bawa sejak lahir. 

Transeksual di sebutkan sebagai sebuah perasaan ketidaknyamanan yang menetap tentang kondisi anatomis jenis kelamin yang di miliki dan sebuah keinginan yang menetap untuk melepaskan diri dari kondisi genital yang di miliki dan hidup sebagai bagian atau anggota dari jenis kelamin yang lain (Gendel dkk, 1984 dalam Rosari). Bagaimana seseorang mengetahui bahwa dirinya adalah seorang laki-laki atau wanita inilah yang kemudian disebut dengan identitas gender (Davison,dkk, 1996 dalam Rosari). Selaras dengan istilah transeksual dalam buku The Transgender Phenomenon, disebutkan bahwa istilah transeksual dikonseptualisasikan sebagai permasalahan identitas gender. Permasalahan identitas gender bukan lebih pada perubahan bentuk anatomis tubuh seseorang, namun penekananya lebih pada masalah identitas gender, peran sesuai dengan gender dan jenis kelamin yang diemban.

 Menurut Kessler & McKenna, transeksual memiliki 3 asumsi yang memiliki kesamaan dengan konsep transeksual menurut Stryker. Pertama adalah mereka yang mengubah tubuhnya agar sesuai dengan gender yang mereka harapkan, kedua adalah mereka yang bergerak menuju lintas gender atau bergerak menuju aspek-aspek dari orang lintas gender. Ketiga adalah mereka yang meskipun menyatakan diri benar-benar sebagai anggota gender yang lain, mereka merasa tidak perlu mengubah alat kelamin mereka. Letak penekanannya adalah pada lintas gender dan bukan transformasi bedah apapun yang menyertainya (Rosari, 2008). Selanjutnya istilah transeksual diartikan oleh Fausiah (2006 dalam Rosari) bahwa transeksual adalah sebuah kondisi dimana seseorang mengalami perasaan ketidaknyamanan yang menetap terhadap jenis kelamin secara biologis mereka dan juga terhadap peran gender yang diemban sesuai dengan jenis kelamin yang mereka miliki, dengan kata lain para pelaku transeksual memiliki pikiran seorang wanita yang terjebak dalam tubuh laki-laki, maupun sebaliknya pikiran seorang laki-laki yang terjebak dalam tubuh seorang wanita (Money, 1988 dalam Rosari 2008). 

Istilah transeksual mulai popular ditahun 1970an, dimana istilah ini di pakai untuk menggambarkan seseorang yang mengganti identitas gendernya tanpa melakukan perubahan pada organ kelamin. Kemudian pada tahun 1980an berkembang dan menjadi alat pemersatu semua orang yang merasa identitas gendernya tidak sesuai dengan identitas gender yang mereka miliki sejak lahir (www.wikipedia.com, dalam Parendrawati). Istilah ini merujuk pada pembedaan peran antara laki-laki dan wanita didalam masyarakat berdasarkan kultur dan struktur sosial yang ada di dalam masyarakat yang melekat erat pada laki-laki dan wanita pada umumnya. Selanjutnya Davison menjelaskan bahwa apa yang di sebut dengan identitas gender adalah apa yang di ketahui seseorang mengenai dirinya laki-laki atau wanita. Identitas gender diperoleh melalui proses perkembangan individu di dalam sebuah lingkungan rumah dan lingkungan masyarakat tentang apakah identitas laki-laki atau wanita. Jika seseorang mengalami gangguan dalam menentukan identitas gendernya, maka inilah yang di sebut sebagai gender identity disorder atau gangguan identitas gender dan transeksual termasuk dalam kategori gangguan identitas gender (Rosari, dikutip dalam Gendel dkk, 1984). 

Identitas gender merupakan keadaan yang secara psikologis yang merefleksikan perasaan dalam diri seseorang yang berkaitan dengan keberadaan diri sebagai laki-laki atau wanita. Identitas gender ini sangat berkaitan dengan budaya, serangkaian sikap, pola perilaku dan atribut lain yang biasanya di hubungkan dengan maskulinitas atau feminitas (Rosari, dikutip dalam Fausiah, 2006). Jika dalam ranah psikologis pelaku transeksual berkaitan dengan perasaan dalam diri pelaku transeksual. 

Secara sosiologis, pelaku transeksual membentuk karakter diri melalui sosialisasi keluarga dalam pembentukan karakter laki-laki dan wanita sejak kecil serta pengaruh dan reaksi masyarakat sekitar tentang pelaku transeksual. Selain pembentukan karakter yang dimulai sejak dini, wanita pelaku transeksual sama halnya dengan laki-laki yang menjadi pelaku transeksual yakni akibat dari salah satunya adalah ketiadaan figur seorang ayah, trauma masa lalu, kenyataan yang jauh dari harapan dan bukti kekecewaan atas keadaan. Kemudian didukung dengan cemooh dan reaksi negatif yang memberikan pengaruh buruk bagi perkembangan karakter wanita pelaku transeksual, sehingga tidak ada jalan keluar bagi ‘penyakit’ yang dideritanya.
Kesamaran tentang keberadaan kaum transeksual wanita mungkin disebabkan oleh karena masyarakat cenderung mendorong terjadinya beberapa kesamaran yang mungkin terjadi. Gadis-gadis tomboy dibiarkan tidak terusik, atau kadang-kadang malah menjadi kebanggaan. Sebaliknya, orang tua langsung resah melihat anak laki-lakinya bersikap kewanita-wanitaan, atau berdandan dengan gincu dan memakai sepatu wanita. Wanita yang memakai celana panjang dan berambut pendek kita pandang bergaya sportif.  Tetapi pria yang mengenakan gaun serta merta kita anggap banci. Transeksualitas dan transgender menurut Dr. Barry M.Maletzky, seorang psikiater dari Portland, USA adalah masalah kesesuaian, dan masalah harmoni. Jadi transeksualitas sama sekali tidak ada kaitannya dengan mode dan gaya.

Jika diamati secara mendalam beragam masyarakat terutama di kota-kota besar seperti Surabaya, pelaku transeksual sudah tidak sulit untuk dijumpai. Di ruang publik seperti Mall, pertokoan, tempat hiburan hingga lingkungan akademis pun banyak kita jumpai pelaku transeksual, baik laki-laki maupun wanita. Selama ini konsep transeksual di fokuskan pada perubahan bentuk kelamin yang semula laki-laki menjadi wanita. 

Namun perlu ditekankan lagi bahwa, transgender bukan hanya sekedar pembedahan anatomis organ tertentu untuk merubah  jenis kelamin yang dimiliki untuk menjadi jenis kelamin yang lain, namun juga perlu di tinjau mengenai bentuk fisik dan pola perilaku, sikap, norma, budaya dan identitas yang mencakup keseluruhan sesuatu hal mengenai laki-laki dan wanita. Di masyarakat, secara sadar atau tidak, wanita pun bisa menjadi pelaku transeksual. Secara biologis, wanita yang menjadi pelaku transeksual tidak melakukan pembedahan maupun perubahan bentuk tubuh tertentu untuk menjadi apa yang  pelaku transeksual ini inginkan, namun para wanita yang berperilaku layaknya laki-laki, memiliki identitas seperti laki-laki pun bisa di katakan sebagai pelaku transgender.

Wanita yang menjadi pelaku transeksual ini, tidak memiliki keinginan untuk berdandan, berperilaku layaknya wanita pada umumnya. Sering kita temui di berbagai ruang publik, para wanita pelaku transeksual ini terlihat sangat nyaman dengan apa yang melekat di tubuh wanita pelaku transgender. Agaknya masyarakat sudah menganggap biasa fenomena yang sebenarnya merupakan masalah sosial masyarakat yang bersifat mikro. 
Tinjauan Pustaka
Salah satu teori atau pisau analisis yang digunakan peneliti untuk mengupas konsep transeksual serta fenomena transeksual yang melekat pada wanita transeksual bisa dianalisis dengan salah satu teori yang diusung oleh Peter L Berger, yakni teori konstruksi sosial. Konstruksi sosial atas realitas (social construction of reality) didefinisikan sebagai proses sosial melalui tindakan dan interaksi dimana individu menciptakan secara terus-menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subyektif
. Teori ini berakar pada paradigma konstruktivis yang melihat realitas sosial sebagai konstruksi sosial yang diciptakan oleh individu yang merupakan manusia bebas. Individu menjadi penentu dalam dunia sosial yang dikonstruksi berdasarkan kehendaknya. Manusia dalam banyak hal memiliki kebebasan untuk bertindak di luar batas kontrol struktur dan pranata sosialnya dimana individu melalui respon-respons terhadap stimulus dalam dunia kognitif nya. 
Dalam proses sosial, individu manusia dipandang sebagai pencipta realitas sosial yang relatif bebas di dalam dunia sosialnya, Berger dan Luckman mengatakan institusi masyarakat tercipta dan dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan interaksi manusia. Meskipun masyarakat dan institusi sosial terlihat nyata secara obyektif, namun pada kenyataan semuanya dibangun dalam definisi subjektif melalui proses interaksi. Objektivitas baru bisa terjadi melalui penegasan berulang-ulang yang diberikan oleh orang lain yang memiliki definisi subyektif yang sama. Pada tingkat generalitas yang paling tinggi, manusia menciptakan dunia dalam makna simbolis yang universal, yaitu pandangan hidupnya yang menyeluruh, yang memberi legitimasi dan mengatur bentuk-bentuk sosial serta memberi makna pada berbagai bidang kehidupannya
.

Dalam telaahnya, terdapat beberapa asumsi dasar dari Teori Konstruksi Sosial Berger dan Luckmann. Adapun asumsi-asumsinya tersebut adalah:

a. Realitas merupakan hasil ciptaan manusia kreatif melalui kekuataan konstruksi sosial terhadap dunai sosial di sekelilingnya

b. Hubungan antara pemikiran manusia dan konteks sosial tempat pemikiran itu timbul, bersifat berkembang dan dilembagakan

c. Kehidupan masyarakat itu dikonstruksi secara terus menerus

Membedakan antara realitas dengan pengetahuan. Realitas diartikan sebagai kualitas yang terdapat di dalam kenyataan yang diakui sebagai memiliki keberadaan (being) yang tidak bergantung kepada kehendak kita sendiri. Sementara pengetahuan didefinisikan sebagai kepastian bahwa realitas-realitas itu nyata (real) dan memiliki karakteristik yang spesifik. Berger dan Luckman amat mendasarkan diri pada dua gagasan sosiologi pengetahuan yakni, realitas dan pengetahuan. Realitas yang diartikan sebagai fakta sosial yang bersifat eksternal, general dan memaksa terhadap kesadaran masing-masing individu. Sedangkan pengetahuan diartikan sebagai pengetahuan yang dimiliki oleh aktor terhadap realitas yang dimilikinya (Samuel, 1993).  Berger merumuskan tiga konsep mengenai teori konstruktivis:
1. Realitas Kehidupan Sehari-hari

Yaitu realitas yang dihadapi atau dialami oleh individu dalam kehidupannya sehari-hari. Realitas kehidupan sehari-hari ini merupakan suatu totalitas yang dialami oleh individu sebagai totalitas yang teratur.
2. Interaksi Sosial

Realitas sosial yang dialami oleh individu tidak terlepas dari individu lain. Dalam hal ini, Berger mempunyai anggapan bahwa hubungan antar individu juga merupakan realitas sosial. Realitas sosial yang dialami oleh aktor tidak terlepas dari interaksi yang dilakukan oleh aktor dengan kelompok primer dan sekunder.
3. Bahasa dan Pengetahuan

Menurut Berger, ekspresivitas manusia muncul dalam hasil aktivitas manusia yang bersifat obyektif. Obyektivitas merupakan petunjuk proses subyektif. Obyektivitas juga berhubungan dengan realitas sosial yang dipahami oleh aktor. Bahasa dan pengetahuan digunakan sebagai alat dan sarana untuk menyampaikan hal-hal subyektif yang terkandung dalam obyek tertentu yang membentuk realitas sosial yang hanya dapat dipahami oleh aktor.

Berger dan Luckman mengatakan institusi masyarakat tercipta dan dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan interaksi manusia. Meskipun masyarakat dan institusi sosial terlihat nyata secara obyektif, namun pada kenyataan semuanya dibangun dalam definisi subjektif melalui proses interaksi. Objektivitas baru bisa terjadi melalui penegasan berulang-ulang yang diberikan oleh orang lain yang memiliki definisi subyektif yang sama. Pada tingkat generalitas yang paling tinggi, manusia menciptakan dunia dalam makna simbolis yang universal, yaitu pandangan hidupnya yang menyeluruh, yang memberi legitimasi dan mengatur bentuk-bentuk sosial serta memberi makna pada berbagai bidang kehidupannya.
Proses konstruksinya, jika dilihat dari perspektif teori Berger & Luckman berlangsung melalui interaksi sosial yang dialektis dari tiga bentuk realitas yang menjadi entry concept, yakni objective reality, symbolic reality dan subjective reality. Selain itu juga berlangsung dalam suatu proses dengan tiga momen simultan, eksternalisasi, objektivikasi dan internalisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Denzin dan Lincoln (Noor, 2011), kata kualitatif merujuk pada penekanan pada proses dan makna yang tidak di kaji secara ketat atau belum di ukur dari segi kuantitas, jumlah, intensitas atau frekuensinya. Pendekatan ini merupakan suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah yang terdapat pada kehidupan manusia. Pada pendekatan kualitatif, peneliti menekankan sifat realitas yang terbangun secara sosial, hubungan erat antara peneliti dengan subyek yang di teliti
. Selanjutnya Creswell mengartikan penelitian  kualitatif sebagai suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang dialami. 

Penelitian kualitatif merupakan riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Selanjutnya Noor menjelaskan, bahwa proses dan makna lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif yang berangkat dari teori dan berakhir pada penerimaan atau penolakan teori, namun pada penelitian kualitatif, peneliti bertolak pada data, dan menggunakan teori yang ada sebagai ‘lentera’ yang kemudian berakhir pada teori pula
. Metode ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Bogdan dan Taylor, 1075 dalam Moleong, 2005). menggunakan metode fenomenologi yakni berusaha untuk menjelaskan atau mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. Fenomenologi lebih dikenal sebagai suatu disiplin ilmu yang kompleks karena memiliki metode dan dasar filsafat yang komprehensif dan mandiri. Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atau mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang dikaji. Fenomenologis menurut Schutz (1974) adalah ilmu sosial yang mampu menafsirkan dan menjelaskan tindakan pemikiran manusia dengan cara menggambarkan struktur-struktur dasar. 
Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan analisis mengenai konstruksi realitas identitas jenis kelamin, dengan menggunakan metode fenomenologi, dapat diketahui bahwa, dalam proses mengkonstruksi realitas identitas jenis kelamin melalui tiga tahap utama, yakni eksternalisasi, obyektivasi dan internalisasi. Dalam melalui tiga tahap utama ini, dapat disimpulkan bahwa individu (para narasumber kunci) memiliki pola perilaku yang khas dan cenderung menjadi habitualisasi diri, yakni aktivitas-aktivitas yang dilakukan secara berulang-ulang secara terus-menerus. Seperti yang dilakukan oleh kelima responden, yang merasakan ‘keanehan’ semenjak kecil.

Hal ini yang menjadikan bahwa pola perilaku itulah yang menimbulkan proses obyektivasi, yakni pembenaran realitas obyektif yang melekat pada kehidupan individu, melalui institusi sosial. Institusi sosial yang dimaksud adalah teman-teman, rekan kerja hingga guru yang ikut ‘menjelaskan’ dan ‘membenarkan’ realitas menurut pandangan individu adalah bersifat subyektif menjadi sesuatu yang bersifat obyektif. Proses ini mengalami ‘penguatan’ melalui sosialisasi, terutama sosialisasi sekunder, berupa pengetahuan dan pengalaman bersama. Narasumber mengkonstruksikan realitas identitas jenis kelamin, yakni fisik wanita yang didapatkan semenjak dirinya lahir kedunia yang tidak dapat di pertukarkan dengan jenis kelamin laki-laki sebagai sesuatu hal yang benar dan berdiri kuat di atas definisi hidupnya.

Pada akhirnya dengan dilema pengungkapan identitas yang tumbuh seiring pendewasaan diri sang individu, peran dan status sosial menjadi kacau. Identitas melekat pada diri manusia, untuk berperan seperti apakah didalam masyarakat, untuk menentukan peran dan status dimasyarakat namun jika identitas itu menjadi sesuatu hal yang tidak jelas, dalam konteks ini adalah wanita transeksual, maka hal ini tentu berdampak pada status dan peranan didalam masyarakat, tempat dimana dirinya menetap, yang selalu menuntut idnetitas dari sang individu, maka muncullah kerancuan dalam melaksanakan tugas dan peranan sosial yang menyangkut identitas wanita transeksual ini.

Kendati, narasumber memiliki pandangan mengenai definisi wanita yang kurang-lebih serupa dengan definisi wanita menurut aturan dan budaya masyarakat, namun narasumber mengakui bahwa dirinya tidak bisa di sebut dengan wanita bahkan tidak ingin disebut dengan wanita. Berangkat dari sinilah, menimbulkan perasaan dilemma terhadap identitas jenis kelaminnya. Sehingga narasumber memiliki pola perilaku yang tidak mengarah pada sifat-sifat kewanitaan, baik dari cara berdandan dan berperilaku yang mengarah pada maskulinitas, yang dilakukan secara terus-menerus, dan lingkungan sekitar dengan ketiadaan pertentangan, menjadi legitimasi terhadap realitas yang melekat pada diri narasumber. Dalam keadaan kritis pun, misalnya pertentangan yang di lontarkan oleh pihak keluarga, gunjingan dari orang sekitar yang kemudian disikapi oleh narasumber dengan rasa ketidakperdulian, hal inilah yang kemudian disebut dengan pertahanan realitas subyektif dalam kesadaran individu.  
Kesimpulan

Sebagai representasi identitasnya atas jiwa laki-laki yang hidup dalam jiwa narasumber. Para narasumber berpenampilan layaknya laki-laki. Pada hasil wawancara mendalam dan analisis yang telah dilakukan sebelumnya, bentuk representasi sebagai wanita transeksual, dengan berpenampilan seperti laki-laki, bukanlah sebuah pilihan. Namun, naluri yang membentuk kepribadian narasumber untuk berpenampilan laki-laki, hingga jatuh pada pilihan mode dan gaya pakaian serta pernak-pernik maskulin. Pola perilaku ini merupakan hal yang telah berlangsung sejak lama dan menjadi identitas narasumber sebagai pengungkapan identitasnya sebagai wanita transeksual. 

Proses inipun melalui proses mengkonstruksi realitas subyektif yang melekat pada diri individu, dan individu (narasumber kunci) membenarkan apa yang menjadi pilihan dan tujuan hidupnya sebagai wanita transeksual sebagai realitas obyektif. Pada akhirnya, narasumber mengalami dilemma dalam mengungkapkan status kelaminnya, yang kemudian di sebut dengan identitas jenis kelamin. Kendati memiliki fisik wanita dan memiliki segala ciri-ciri kewanitaan, namun narasumber mengaku bahwa mereka bukanlah wanita, dan tidak bisa disebut dengan wanita. Pada sisi yang lain, mereka mempunyai pandangan mengenai wanita yang ‘wajar’, namun pada realitanya, apa yang mereka sebut wanita tidak sama dengan keadaan mereka saat ini dengan kata lain terjadi polemic di dalam diri maupun jiwa narasumber mengenai identitas apakah yang merupakan identitas aslinya, ketika memiliki fisik wanita namun memiliki jiwa laki-laki yang kuat. 

Sehingga dalam pengungkapan identitas jenis kelaminnya ia mengalami kebingungan, antara jenis kelamin yang ia miliki, dan peran gender lawan jenis yang begitu kuat dan keinginan untuk menjadi anggota lawan jenis yang mereka inginkan.
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